
SKRIPSI 

 

PEMBATALAN SURAT WASIAT DALAM PERSPEKTIF HUKUM 

ISLAM DAN HUKUM POSITIF  

 

 

 

 

Disusun dan Diajukan untuk Melengkapi Tugas-tugas dan Syarat-syarat 

Guna Mencapai Derajat Sarjana Hukum pada Fakultas Hukum 

Universitas Muhammadiyah Surakarta 

 

HALAMAN DEPAN 

Oleh: 

 

MUHAMMAD AFIF FAUZI 

NIM.C.100.150.126 

 

 

 

FAKULTAS HUKUM 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA 

2021 



 
 

ii 

HALAMAN PERSETUJUAN 

 

 

 

 

  



 
 

iii 

HALAMAN PENGESAHAN 

 

 

 

 

 

     

  



 
 

iv 

PERNYATAAN 

 

  



 
 

v 

MOTTO 

 

“Kesuksesan tidak terwujud dan tidak pernah membuat kesalahan.Tetapi tidak 

pernah membuat kesalahan yang sama untuk kedua kalinya.” 

( George Beonard Shaw ) 

 

“Dan apabila hamba-hamba Ku bertanya kepadamu tentang Aku, maka 

(jawablah), bahwasannya Aku adalah dekat.Aku mengabulkan permohonan orang 

yang berdoa apabila ia memohon kepada-Ku, maka hendaklah mereka itu 

memenuhi (segala perintah-Ku) dan hendaklah mereka beriman kepada-Ku, agar 

mereka selalu dalam kebenaran.” 

(QS. Al-Baqarah: 186) 
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ABSTRAK 

Wasiatiharta peninggalan merupakan bagianihukum kewarisan Indonesiaiyang 

keberadaannya diaturidalam hukum islamidan hukum positif. Wasiatiyang dibuat 

seseorang harusiditunjukkan dengan bukti aktaiyang dapat diipertanggung 

jawabkan. Olehikarena itu pembuatiwasiat sepatutnya dibuktikanidengan adanya 

buktiitertulis, walaupun kitaimengetahui bahwa KompilasiiHukum Islam 

mengatur bahwaiwasiat dapat dilakukanibaik lisan maupunitulisan. Jenis 

penelitianiyang dilakukan adalah penelitianihukum normatif denganipendekatan 

perundang-undanganidengan menggunakan sifatipenelitian deskriptif yang 

diambilidari data sekunder melaluiibahan hukum primeridan bahan hukum 

sekunderiserta bahan hukumitersier. Penelitian iniibertujuan untuk mengetahui 

bagaimanaiproses pembatalan suratiwasiat dalam perspektifihukum islam dan 

hukumipositif. Selain ituijuga untuk mengetahuiiapa alasan dariipembatalan surat 

wasiat. Berdasarkanihasil penelitian bahwaipembatalan surat wasiatidalam 

perspektifihukum islam danihukum positif bahwaiupaya penyelesain perkara 

sesuaiihukum acara dikemukakanialur atau prosesipenyelesaian di pengadilan 

sebagaiiberikut: setelahigugatan masuk danididaftarkan kepaniteraan pengadilan, 

ketuaipengadilan menunjuk majelisihakim untuk menyidangkaniperkara 

dimaksud.iKemudian setelah majelisihakim menyidangkan perkaraitersebut, pada 

hariipersidangan pertama setelahikedua belah pihakihadir, oleh majelisihakim di 

upayakaniagar kedua belahipihak berdamai melalui mediasi. Bilaimediasi untuk 

penyelesaianisecara damai tersebut tidak berhasil,imajelis hakim melanjutkan 

pemeriksaanidiawali dengan pembacaanigugatan. Selanjutnya diberikan 

kesempatanibagi Tergugat untukimenjawab gugatan dimaksud.iSetelah jawab 

menjawabiselesai, dilanjutkan denganiacara pembuktian, sebagaiiacara persidangn 

terakhiriadalah pembacaan atauipengumuman putusan. 

Kataikunci :iWasiat, Pembatalan SuratiWasiat, KompilasiiHukum Islam 
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ABSTRACT 

Wills of heritage are part of Indonesian inheritance law whose existence is 

regulated in Islamic law and positive law. A will made by a person must be 

presented with proof of deed that can be accounted for. Therefore the will maker 

should be proven by the existence of written evidence, although we know that the 

Compilation of Islamic Law stipulates that the will can be done both oral and 

written. The type of research conducted is normative legal research with a 

statutory approach using descriptive research properties taken from secondary 

data through primary legal materials and secondary legal materials as well as 

tertiary legal materials. This study aims to find out how the process of annulment 

of wills in the perspective of Islamic law and positive law. In addition, to know 

what is the reason for the cancellation of the will. Based on the results of the study 

that the cancellation of the will in the perspective of Islamic law and positive law 

that efforts to resolve the case in accordance with the law of the event submitted 

the flow or settlement process in court as follows: after the lawsuit entered and 

registered clerkship of the court, the chairman of the court appointed a panel of 

judges to adjudicate the case. Then after the panel of judges adjudicates the case, 

on the first day of the trial after both parties are present, by the panel of judges in 

an effort to have the two sides reconcile through mediation. If mediation for the 

peaceful settlement is unsuccessful, the panel of judges continues the examination 

beginning with the reading of the lawsuit. Furthermore, it is given the opportunity 

for the Defendant to answer the claim. After the answer is completed, continued 

with the evidentiary event, as the last trial event is the reading or announcement of 

the verdict. 

Keywords: wills, annulment of wills, compilation of islamic law. 
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